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ABSTRAK 
 

 
Lara Aprilia, 2018 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

Berbantuan Media Audiovisual terhadap Keterampilan Menulis Teks Biografi 
SiswaKelasX SMANegeri 12 Padang. Skripsi.Program Studi Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,Fakultas 
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

  
 Tujuan penelitian ini ada tiga, Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis 

teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (selanjutnya disingkat TSTS) berbantuan 
media audiovisual. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis teksbiografi siswa kelas 
X SMA Negeri 12 Padang sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS berbantuan media audiovisual. Ketiga, menganalisis pengaruh penggunaan 
kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks 
biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen.Rancangan penelitian ini adalah rancangan  pretest dan posttest. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang yang berjumlah 325 
orang yang tersebar dalam sepuluh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X IA 3 
SMA Negeri 12 Padang yang berjumlah 32 orang yang ditentukan dengan teknik purposive 
sampling, Variabel penelitian ini adalah keterampilan menulis teks biografi sebelum 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual  
dan sesudah menggunakan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
berbantuan media audiovisual. Data penelitian ini adalah skor hasil tes keterampilan 
menulis teks biografi sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TSTS berbantuan media audiovisual. Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja. 

Hasil penelitian ini ada tiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis 
teks biografi sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan 
media audiovisual siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang berada pada kualifikasi Hampir 
Cukup (HC) dengan nilai rata-rata 52,84. Kedua, keterampilan menulis teks biografi 
sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTSberbantuan media 
audiovisual siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang berada pada kualifikasi Baik (B) dengan 
nilai rata-rata 79,01. Ketiga, berdasarkan uji-t pada taraf 0,05 diperileh thitung> 
ttabel(11,23>1,70). Jadi, dapat dikatakan bahwa, H1diterima. Hal itu berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan pengguanaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
berbantuan media audiovisual siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks 
biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang sesudah menggunakan model pembelajaran 
lebih baik sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan 
media audiovisual. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan 
menulis teks biografi siswa sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS berbantuan media audiovisual berada di atas KKM, sedangkan nilai rata-rata 
keterampilan menulis teks biografi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual berada dibawah KKM. Sementara itu, 
KKM yang diterapkan oleh SMA Negeri 12 Padang adalah 76. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang sangat 

penting diperoleh oleh siswa. Pembelajaran bahasa bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

baik lisan maupun tulis. Salah satu cara meningkatkan keterampilan berbahasa 

siswa adalah melalui kegiatan menulis. Keterampilan menulis sangat penting 

dalam lingkungan pendidikan karena menulis merupakan salah satu dari empat 

aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. 

Keterampilan menulis teks biografi diajarkan kepada siswa kelas X 

semester II. Hal ini tercantum dalam Kurikulum 2013 pada Sekolah Menengah 

Atas (SMA) mata pelajaran bahasa Indonesia dalam KI 4, yaitu  siswa mampu 

engolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah  secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 

serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah k . KD 4.2 dinyatakan 

 negosiasi, teks debat, teks biografi, dan teks 

puisi yang koheren sesuai dengan karakteristik yang akan dibuat baik secara lisan 

 

Keterampilan menulis memerlukan gagasan yang berkesinambungan dan 

logis. Keterampilan menulis  dapat dikatakan baik dan benar, apabila pembaca 

dapat memahami apa yang ditulis oleh penulis dalam sebuah teks. Pendapat ini 
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sejalan dengan penelitian berikut ini. Pertama, Sardila (2015:113), keterampilan 

menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat ekspresif dan  

produktif. Dikatakan sebagai ekspresif karena, menulis merupakan hasil pikiran 

dan perasaan yang dapat dituangkan melalui aktivitas menggerakkan motorik 

halus melalui goresan-goresan tangan kita. Selanjutnya, dikatakan produktif, 

karena merupakan proses   dalam menghasilkan satuan bahasa berupa karya nyata, 

hingga lahir dalam bentuk tulisan. Kedua, David (2009), bahwa menulis dapat 

memberikan kontribusi unik untuk belajar. Melalui menulis kita dapat membuat 

kemungkinanan-kemungkinanan baru yang tidak melekat pada berbicara dan 

observasi semata. Ketiga, Janah, dkk. (2018:638), dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, menulis termasuk salah satu keterampilan berbahasa yang penting 

untuk dipelajari. Menyusun teks tulis atau menulis merupakan cara seseorang 

dalam menyampaikan gagasannya lewat tulisan. Keempat, Zulaikha (2014), 

bahwa keterampilan menulis diterima seseorang setelah dia mampu membaca.  

Kemampuan menulis merupakan kemampuan menyampaikan pesan kepada pihak 

lain secara tertulis. Kelima, Tifani, dkk. (2017:374), bahwa keterampilan menulis 

merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa karena sangat 

tepat untuk menuangkan pikiran serta perasaan. Menulis dapat berupa 

pencerminan ide, pikiran, dan gagasan seseorang kepada orang lain dengan 

maksud orang lain paham dan mengerti dengan apa yang ingin disampaikan. 

Melalui keterampilan menulis, siswa diharapkan tidak hanya terampil memahami 

informasi yang disampaikan secara langsung, tetapi juga terampil memahami 

informasi yang disampaikan secara tidak langsung. Selanjutnya, hasil penelitian 

oleh Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus 
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melalui latihan dan praktek dengan intensitas tinggi. Keterampilan menulis dalam 

kehidupan modern ini sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila 

dikatakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang terpelajar 

atau bangsa terpelajar. Keenam, Astuti dan Muhardi (2014), bahwa keterampilan 

menulis merupakan bagain penting dalam setiap pendidikan karena menulis 

adalah dasar untuk berpikir. Kemampuan menulis diperlukan hampir semua 

lapangan pekerjaan dan dapat menunjang, bahkan menentukan keberhasilan dalam 

suatu pekerjaan atau jabatan.  

Pembelajaran menulis teks biografi, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan ide, gagasan, dan pikiran dalam tulisannya. Akan tetapi, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa siswa masih belum dapat menulis teks 

biografi sebagaimana yang diharapkan. Hal ini disebabkan banyaknya 

permasalahan yang dihadapi siswa dalam menulis. Pendapat ini didukung oleh 

hasil penelitian berikut. Pertama, Dwi, dkk. (2017: 4), teks biografi merupakan 

teks yang di dalamnya berisi fakta-fakta kehidupan seseorang yang bersifat 

penting. Teks biografi menceritakan kehidupan seorang tokoh penting atau 

terkenal maupun tidak terkenal. Biografi merupakan kisah atau keterangan tentang 

kehidupan seseorang. Biografi biasanya lebih kompleks dari pada sekedar daftar 

tanggal lahir atau mati dan data-data pekerjaan seseorang, biografi juga bercerita 

tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadian tersebut. Kedua, 

Fitriani, dkk. (2016:25), biografi merupakan kisah atau keterangan tentang 

kehidupan seseorang. Biografi biasanya lebih kompleks dari pada sekedar daftar 

tanggal lahir atau mati dan data-data pekerjaan seseorang, biografi juga bercerita 

tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadiankejadian tersebut. 
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Ketiga, Sardila (2015:115), biografi adalah tulisan tentang kisah lika-liku 

perjalanan hidup seseorang tokoh, namun ditulis oleh orang lain yang mengetahui 

kisah hidup tokoh tersebut atau karena tokoh tersebut menceritakan kisah 

hidupnya langsung kepada penulis. Biografi menganalisa dan menerangkan 

kejadian-kejadian dalam hidup seseorang. Lewat biografi, akan ditemukan 

hubungan, keterangan arti dari tindakan tertentu atau misteri yang melingkupi 

hidup seseorang, serta penjelasan mengenai tindakan dan perilaku hidupnya. 

Keempat, Musfirah, dkk. (2017:268), teks biografi merupakan cerita yang harus 

kita pelajari, karena dengan mempelajari teks biografi kita dapat mengetahui 

tentang riwayat hidup seorang tokoh. Teks biografi dapat ditemukan pada 

berbagai buku bacaan, setiap buku bacaan dilampirkan biografi penulis pada 

sampul belakangnya. Kelima, Tifani, dkk. (2017:375), keterampilan menulis teks 

biografi merupakan salah satu keterampilan menulis yang cukup sulit dikuasai 

siswa. Anggrainy (2016), bahwa nilai yang dipeoleh siswa pada tes menulis teks 

biografi tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal. Siswa kesulitan dalam 

menulis mulai dari mengumpulkan data informasi, memulai sebuah kisah, 

merangkai setiap peristiwa yang dialami tokoh, serta memberikan pandangan dan 

penilaian terhadap tokoh. Siswa kurang memahami unsusr kebahasaan teks 

biografi yang merupakan ciri teks biografi yang harus digunakan dalam penulisan 

teks biografi. Bebrapa siswa kurang percaya diri untuk menulis, bahkan kurang 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran menulis teks biografi, siswa yang 

mempunyai kemapuan belajar tinggi belum dapat berbagi informasi kepada teman 

yang dinilai kurang mampu dalam belajar, sehingga hasil belajar tidak merata. 
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Berdasarkan hasil wawancara informal penulis dengan salah seorang guru 

bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 12 Padang,  Rahmadani, S.Pd., pada 

tanggal 10 Februari 2018 terdapat kendala yang berkaitan dengan kemampuan 

menulis siswa. Pertama, siswa kurang memperhatikan struktur teks biografi, yaitu 

pengenalan (orientasi), urutan peristiwa, dan penutup (reorientasi) dengan tepat. 

Kedua, siswa belum mampu menulis isi teks biografi dengan menggambarkan 

perkembangan tokoh dan urutan peristiwa yang memiliki kerangka waktu dan 

ruang tempat terjadi peristiwa dengan lengkap. Ketiga, siswa kurang 

memperhatikan kata hubung (konjungsi) yang baik dan tepat. Keempat, kurang 

memperrhatikan pronomina dalam penulisan teks biografi. 

Siswa dinyatakan mampu menulis teks biografi apabila teks yang ditulis 

siswa sesuai dengan indikator berikut ini. Pertama, mampu menulis teks biografi 

sesuai dengan struktur teks biografi, yaitu pengenalan (orientasi), urutan 

peristiwa, dan penutup (reorientasi) dengan tepat. Kedua, mampu menulis isi teks 

biografi dengan menggambarkan perkembangan tokoh dan urutan peristiwa yang 

memiliki kerangka waktu dan ruang tempat terjadi peristiwa dengan lengkap. 

Ketiga, mampu menulis teks biografi dengan memperhatikan  konjungsi. 

Keempat, mampu menulis teks biografi dengan memperhatikan pronomina. 

Kemudian, bukti otentik hasil tulisan siswa dalam menulis teks biografi yang sulit 

dikuasai siswa. Hal itu dapat dilihat pada teks biografi karya siswa berikut. 
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Berdasarkan tulisan siswa tersebut, dapat diketahui kesalahan yang ada. 

Pertama, siswa belum mampu menulis teks biografi dengan struktur yang utuh. 

Berdasarkan tulisan siswa tersebut, dapat diketahui teks biografi siswa tidak 

memberikan informasi tentang tokoh secara lebih lengkap dan rinci. Siswa terlihat 

hanya menyalin biografi tokoh yang telah ada tanpa diceritakan kembali dengan 

lebih jelas. Kemudian, struktur teks bagian penutup (reorientasi) juga tidak terlihat 

jelas di dalam teks.  

Kedua, siswa belum mampu menulis isi teks biografi dengan 

menggambarkan perkembangan tokoh dan urutan peristiwa yang memiliki 

kerangka waktu dan ruang tempat terjadi peristiwa dengan lengkap dan menarik. 

Dari teks karya siswa tersebut, terlihat juga bahwa siswa masih kesulitan dalam 

mengembangkan ide cerita yang akan ditulisnya dengan baik dan tepat.  

Ketiga, siswa kurang memperhatikan konjungsi, seperti pada kalimat 

berikut  Namun, lantaran terlambat mendaftar Susilo Bambang Yudhoyono tidak 
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langsung masuk Akabri. Maka Susilo Bambang Yudhoyono pun sempat menjadi 

mahasiswa Teknik Mesin Institut 10 November Surabaya, namun, kemudian 

Susilo Bambang Yudhoyono justru memilih masuk Pendidikan Guru Sekolah 

 Namun, lantaran terlambat mendaftar 

Susilo Bambang Yudhoyono tidak langsung masuk Akabri.  Akan tetapi, dia pun 

sempat menjadi mahasiswa Teknik Mesin Institut 10 November Surabaya. 

Kemudian, Susilo Bambang Yudhoyono justru memilih masuk Pendidikan Guru 

Sekolah Lanjutan Pertama (PGSLP)   

Keempat, siswa belum mampu menulis teks biografi dengan menggunakan 

pronomina yang tepat. S Istrinya bernama Kristiani 

Herawati. Dia mempunyai dua orang putra yaitu Agus Harimurti Yudhoyono dan 

Edri Baskoro Yudhoyono. Maka dia pun sempat menjadi mahasiswa Teknik 

Mesin Insitut 10 November Surabaya. Sebaiknya, kata dia diganti dengan kata 

beliau supaya lebih sopan karena tokoh yang diceritakan merupakan orang 

terkenal dan  teladan bagi semua orang. 

Pembelajaran keterampilan menulis teks biografi, guru memulai 

pembelajaran dengan bertanya jawab tentang teks biografi. Setelah bertanya 

jawab, guru menjelaskan sedikit tentang teks biografi. Siswa berdiskusi dengan 

teman sebangkunya tentang pertanyaan yang telah dilontarkan oleh guru. Setelah 

pertanyaan terjawab, guru memberi tugas ke siswa dan diskusikan pada teman 

sebangku serta dikerjakan di dalam buku latihan. Apabila waktu pelajaran belum 

habis, siswa disuruh presentasi di depan kelas dan apabila waktu pelajaran habis, 

siswa disuruh mengerjakan tugas di rumah. 
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Hasil pembelajaran keterampilan menulis teks biografi dengan metode 

diskusi kurang efektif. Hal tersebut dibuktikan oleh tiga hal berikut. Pertama, 

siswa yang presentasi di depan kelas dan bertanya jawab adalah siswa yang aktif, 

sedangkan siswa yang pasif tidak ingin mencoba aktif. Kedua, selama ada siswa 

yang presentasi di depan kelas, siswa lain banyak yang tidak mendengarkan dan 

siswa malah bercerita bersama teman sebangkunya. Ketiga, kurangnya minat 

siswa dalam pembelajaran di dalam kelas dan kelas terasa monoton atau kaku. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar yaitu model pembelajaran kooperatif Tipe TSTS 

(TSTS). Model ini dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis 

teks biografi siswa karena model yang menggunakan gaya berdiskusi keliling 

kelas ini dapat memancing siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Di 

samping itu, model pembelajaran ini akan memberikan waktu lebih banyak pada 

siswa untuk berdiskusi berempat, lalu dua orang akan bertamu ke kelompok lain, 

sedangkan dua orang lainnya akan menerima tamu dan berdiskusi untuk 

menemukan hal baru, setelah itu kembali ke kelompok awal dan mendiskusikan 

kesimpulannya. Selanjutnya, barulah siswa menulis teks biografi secara pribadi 

menggunakan informasi yang telah disimpulkan tersebut. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil penelitian Fitriyani, dkk. 

(2012:131), model pembelajaran kooperatif TSTS merupakan model pembelajaran 

yang melatih siswa untuk aktif. Pada tahapan model kooperatif TSTS ini siswa 

berdiskusi secara berkelompok serta melakukan kunjungan ke kelompok lain 

untuk saling tukar informasi. Cara bertamu ini secara tidak langsung menjadikan 

siswa aktif karena harus bertanya dan mempersiapkan jawaban serta menjawab 
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pertanyaan dari siswa lain yang menjadi tamunya. Kegiatan ini yang melatih 

siswa untuk berkomunikasi dan melatih keberanian berbicara. siswa dengan 

menggunakan model kooperatif TSTS, diketahui bahwa siswa memberikan 

tanggapan yang baik terhadap pembelajaran. Naini (2013:6) menyimpulkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini disebabkan proses 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS secara 

tidak langsung membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen dari segi 

jenis kelamin dan kemampuan akademis. Kelompok yang heterogen tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling mengajar dan saling 

mendukung. Kemudian, dilanjutkan dengan penelitian Kurniawan (2013:5) yang 

menunjukkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif TSTS, 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap. Peningkatan tersebut 

dapat terjadi karena masing-masing siswa memiliki tanggung jawab yang sama 

dalam setiap kelompok, sehingga mereka dituntut untuk benar-benar memahami 

materi dengan baik. Oleh sebab itu, model pembelajaran ini sangat efektif untuk 

diterapkan karena selama proses pembelajaran berlangsung, siswa memiliki 

tanggung jawab untuk memahami materi yang sedang diajarkan dan juga tidak 

dapat bergantung pada siswa yang lain. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS diprediksi dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dan membuat siswa lebih mandiri dalam 

pembelajaran menulis teks biografi. Siswa lebih aktif dalam menentukan berbagai 

permasalahan yang diberikan, sehingga guru hanya sebagai fasilitator untuk 

menunjang kemampuan siswa dan motivator agar siswa bersemangat dalam 
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belajar bahasa Indonesia. Apabila model ini diterapkan dengan baik dan benar, 

kesulitan yang dialami siswa dalam belajar, khususnya menulis teks biografi akan 

dapat terselesaikan dengan baik. 

Di dalam menerapkan model pembalajaran kooperatif tipe TSTS pada 

pembelajaran keterampilan menulis teks biografi, peneliti juga menggunakan 

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Untuk itu, dipilih 

sebuah media pembelajaran yang menarik perhatian siswa untuk lebih giat belajar, 

yaitu media audiovisual. Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran 

memiliki peranan penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa 

sehingga dipersiapkan secara maksimal. Oleh sebab itu, pemilihan media 

audiovisual dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjadikan siswa lebih giat 

dan semangat belajar, terutama dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 

biografi.  Hal ini dibuktikan juga oleh penelitian Riyawati (2016:5) yang 

menunjukkan bahwa hasil dari kemahiran menulis teks biografi dengan 

menggunakan media audiovisual masuk pada kualifikasi baik dengan nilai rata-

rata yaitu 76. 

Pemilihan SMA Negeri 12 Padang sebagai tempat penelitian karena alasan 

berikut. Pertama, SMA Negeri 12 Padang merupakan sekolah menerapkan 

kurikulum 2013. Kedua, SMA Negeri 12 Padang belum pernah dilakukan 

penelitian pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks biografi. 

Ketiga, pemilihan kelas X sebagai sampel penelitian karena kelas X adalah kelas 

yang mempelajari teks biografi. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa perlu untuk meneliti 

keterampilan menulis teks biografi dengan menggunakan medel pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual pada siswa kelas X SMA 

Negeri 12 Padang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual terhadap 

keterampilan teks cerita ulang biogerafi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang. 

Oleh karena itu, penting dilakukan p  Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe TSTS Berbantuan Media Audiovisual terhadap 

Keterampilan Menulis Teks biografi  

 
B. Identitas Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia pada tanggal 10 Februari 2018, dapat 

diindentifikasi permasalahan pembelajaran dalam keterampilan menulis teks 

biografi dari unsur guru, unsur siswa, dan dari unsur model pembelajaran. 

Permasalahan pembelajaran keterampilan menulis teks biografi dari unsur 

guru sebagai berikut. Pertama, model yang digunakan guru dalam pembelajaran 

teks biografi masih belum memotivasi siswa dalam proses belajar. Kedua, 

pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru.  

Permasalahan pembelajaran keterampilan menulis teks biografi dari unsur 

siswa sebagai berikut. Pertama, siswa kurang memperhatikan struktur teks cerita 

biografi. Kedua, siswa kurang mampu menulis isi teks biografi dengan 

menggambarkan perkembangan tokoh. Ketiga, siswa kurang memperhatikan kata 

hubung (konjungsi) dalam menulis teks cerita biografi. Keempat, kurangnya minat 

siswa dalam menulis teks bografi.   
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Permasalahan pembelajaran keterampilan menulis teks biografi dari unsur 

model pembelajaran yang digunakan sebagai berikut. Pertama, model 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks 

biografi masih belum mampu memotivasi siswa. Kedua, model pembelajaran 

yang digunakan dalam keterampilan menulis teks biografi umumnya hanya model 

pembelajaran diskusi. Ketiga, model pembelajaran kooperatif tipe TSTS belum 

pernah digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis teks biografi.  

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual 

tehadap keterampilan menulis teks cerita biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 

Padang.  

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, masalah penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan menulis teks biografi kelas 

X SMA Negeri 12 Padang sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 

TSTS berbantuan media audiovisual. Kedua, bagaimanakah keterampilan menulis 

teks biografi kelas X SMA Negeri 12 Padang sesudah menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif TSTS. Ketiga, apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual terhadap 

keterampilan menulis teks biografi kelas X SMA Negeri 12 Padang. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

Pertama, mendeskripsikan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA 

Negeri 12 Padang sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS berbantuan media audiovisual. Kedua, mendeskripsikan keterampilan 

menulis teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audivisual. Ketiga, 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan 

media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks biografi kelas X SMA 

Negeri 12 Padang. 

  
F. Manfaat Penelitian 

Secara teoretis, manfaat penelitian ini untuk menambah khanzah teori ilmu 

pengetahuan dalam bidang menulis. Dalam hal ini, dikhususkan pada menulis teks 

biografi. 

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 

bagi guru mata pembelajaran bahasa Indonesia, sebagai masukan dalam 

pembelajaran menulis teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang. Kedua, 

bagi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang, sebagai pemicu dalam pembelajaran 

agar siswa tertarik menulis teks biografi. Ketiga, bagi sekolah diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi informasi berharga untuk mengambil kebijakan yang 

tepat dalam kegiatan pengajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran, guna 

menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, efektif, dan efisien. Keempat, 

peneliti lain, sebagai bahan pembanding untuk melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan masalah ini.     
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G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, dijelaskan tiga definisi 

operasional, yaitu (1) pengaruh, (2) model pembelajaran kooperatif tipe  TSTS 

berbantuan media audiovisual, dan (3) keterampilan menulis teks cerita ilang 

biografi. Ketiga definisi tersebut sebagai berikut. 

 
1. Pengaruh  

 Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akibat yang 

ditimbulkan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa 

kelas X SMA Negeri 12 Padang. Pengaruh tersebut dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus uji-t atau persamaan rata-rata. 

 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS  

 
Pada penelitian ini, model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 

kelompok terdiri dari kelompok kecil 2-4 bersifat heterogen yang saling 

membantu dan bekerja sama dalam menulis teks biografi. Model pembelajaran 

tipe TSTS adalah salah satu bentuk pembelajaran yang sangat menyenangkan 

dengan dilakukan secara berkelosssmpok  lalu saling bertukar informasi dengan 

kelompok lain, sehingga pengetahuan dan wawasan siswa dapat berkembang. 

Model pembelajaran ini melatih peran dan tanggung jawab siswa, baik saat ada 

dikelompok maupun bertamu pada kelompok lain. Kemudian, model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebuah proses perlakuan yang digunakan dalam 

pembelajaran menulis teks biografi. 
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3. Berbantuan Media Audiovisual 

Pada penelitian ini, bahwa media pembelajaran merupakan salah satu 

sumber belajar yang berperan serta membantu. guru untuk memperkaya wawasan 

siswa. Salah satu media pembelajaran tersebut adalah media audiovisual. Media 

audiovisual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang mempunyai 

unsur suara dan gambar yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, berbagai 

ukuran film, dan slide suara. Selain itu, Media audiovisual tidak saja 

menghasilkan cara belajar yang efektif dalam waktu singkat, tetapi lebih lama 

tersimpan dalam ingatan siswa. 

 
4. Keterampilan Menulis Teks biografi 

Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan keterampilan menulis 

teks biografi adalah kegiatan menulis sebuah teks yang bersifat naratif berisikan 

cerita-cerita mengenai pengalaman pribadi seseorang yang dituliskan kembali 

oleh orang lain maupun dirinya sendiri yang bersifat inspiratif, imajinatif, dan 

faktual dengan tujuan memberikan informasi maupun hiburan bagi pembacanya. 

Di samping itu, penilaian keterampilan siswa dalam menulis teks biografi tersebut 

diukur dengan menggunakan tes unjuk kerja berupa tes menulis teks biografi 

dengan tokoh-tokoh yakni Chairil Anwar (pretest), Sri Mulyani (latihan), dan 

Buya Hamka (posttest). Teks biografi ini ditulis sesuai dengan struktur teks 

biografi, yaitu (orientasi, urutan peristiwa, dan reorientasi), isi teks biografi, 

memperhatikan konjungsi, dan pronomina. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, disimpulkan bahwa pertama, 

keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang 

sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan 

media audiovisual. Siswa yang masih kurang paham tentang teks biografi dan apa 

saja yang terdapat dalam teks biografi ternyata nilai siswa masih rendah. Nilai 

yang diperoleh siswa berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan nilai 

rata-rata 52,84 belum memenuhi KKM yang ditentukan di SMA Negeri 12 

Padang. Dapat dilihat masalah yang terjadi pada siswa dalam menulis teks 

biografi yaitu. 

 Pada indikator 1, siswa hanya menjelaskan secara umum latar belakang 

tokoh atau orientasi saja tanpa ketiga struktur tersebut. beberapa dari siswa kurang 

menjelaskan secara logis bagaimana peristiwa itu terjadi, sehingga topik yang 

dibahas kurang terperinci. Pada indikator 2, siswa hanya menceritakan pengalam 

hidup tokoh tanpa ada urutan peristiwa atau kejadian  peristiwa. lebih banyak 

mengungkapkan hanya penjelasan dari topik yang dibahas atau siswa hanya 

menuliskan rangkaian kejadian dari topik yang dibahas. Pada indikator 3, 

kebanyakan dari siswa hanya menuliskan satu atau dua dari konjungsi teks 

biografi dengan tepat. Pada indikator 4, kebanyakan dari siswa hanya menuliskan 

satu atau dua dari pronomina teks biografi dengan tepat 

Kedua, keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 

Padang sesudah menggunakan model menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual berada pada kualifikasi Baik 

(B) dengan nilai rata-rata 79,01. Demikian juga dengan uji hipotesis yang 

dilakukan karena ttabel < thitung (1,70 < 11,23) pada taraf signifikansi 95% yang 

menyatakan bahwa hipotesis diterima. Karena siswa sudah dapat mengetahui apa 

saja yang ada pada teks biografi seperti, struktur, isi, konjungsi, dan pronomina. 

Dapat dilihat apa saja yang terjadi pada siswa yaitu. 

Pada indikator 1, teks biografi yang ditulis siswa juga sudah sesuai dengan 

struktur yang ada. Selain itu, siswa juga sudah menentukan struktur teks biografi 

dengan tepat. Urutan peristiwa atau urutan waktu yang terjadi pada tokoh dengan 

tepat. Pada indikator 3, kebanyakan dari siswa sudah mampu menentukan 

konjungsi teks biografi dengan tepat. Pada indikator 4, kebanyakan dari siswa 

sudah mampu menentukan pronomina teks biografi dengan tepat. 

Ketiga, pengaruh penggunaan model model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menulis teks biografi 

siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang. Model model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS berbantuan media audiovisual baik untuk diterapkan dalam pembelajaran 

menulis teks biografi. Hal itu terlihat dari hasil tes keterampilan menulis teks 

biografi siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang sesudah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil tes keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X 

SMA Negeri 12 Padang sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS berbantuan media audiovisual. Siswa terlihat lebih antusias dan 

bersemangat dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual. 
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Demikian juga dengan hasil uji hipotesis diperoleh Thitung 11,23, 

sedangkan Ttabel 1,70. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS berbantuan media audiovisual berpengaruh secara signifikan 

dengan taraf  95%  karena Thitung>Ttabel (11,23>1,70). Dengan demikian, 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media 

audiovisual berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks biografi  siswa kelas 

X SMA Negeri 12 Padang. 

 
B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka 

diajukan saran-saran sebagai berikut. Pertama, disarankan kepada guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 12 Padang agar menerapkan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan media 

audiovisual dalam pembelajaran menulis, khususnya dalam pembelajaran 

keterampilan menulis teks biografi. Kedua, disarankan kepada siswa kelas X 

SMA Negeri 12 Padang untuk lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah 

maupun di luar sekolah, agar keterampilan dalam menulis, terutama menulis teks 

biografi dapat dikembangkan dengan baik dan menjadi terampil. Ketiga, untuk 

peneliti, diharapkan untuk dapat mengembangkan lebih lanjut dengan wawasan 

mengenai penerapan pembelajaran menulis inovatif dan mengaplikasikan teori 

yang telah diperoleh. Keempat,  saran untuk peneliti lain diharapkan agar dapat 

dijadikan sebagai acuan ataupun perbandingan dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan masalah ini. 
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